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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. La tar Be1aka.ng Permasalahan 

Perkembangan usaha peternakan di Indonesia dewasa 

ir.i menga1ami kemajuan yang sangat pesat. Meningkatnya 

usaha peternakan ini seauai dengan derapnya laju perkem

bangan ternak i tu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari 

makin bertambahnya. jumlah populasi dan ha.sil peternakan 

ayam ras yai tu berupa telur dan . daging ( Supranianondo, 

1984 )~ 

Te1ah menjadi kenyataan bahwa peternak baik dari 

kota besar se.mpai kepe1osok pedesaan umumnya beternak 

aye.m ras. Sudah demikian meratanya peternakan ini di ma

syarakat sehingga tidak sedikit keluha n yang dilontarkan 

peterna.k terutama kesulitan da1am pemeliharaan ayam 

yang berhubungan era.t dengan kesehatan ba.hkan sa.mpai de

nga.n kematian ·ayam tersebut ( Anonimus, 1972 ) • Selain 

itu peternak seringkali juga menga1ami kesulitan d.alam 

management atau tata laksana peternakan dan pemasaran 

basil produksi, karena kurangnya kemampuan peternak da

lam menguasai bidang tersebut ( Bamba.ng, 1980 ) • 

Melihat perkembangan tersebut memanglah sangat 

menggembirakan dan membangga.k2.n, akan tetapi d.isisi lain 

justru juga. merupakan sua tu tantangan yang berupa 

1 
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kejadian penya.kit yang ba.nyak terdapat pada peternakan . 

ayam rae di Indonesia, sehingga mempengaruhi perkembang

an peternakan ayam tersebut ( Anonirnus, 1986 ) • 

Berdasarkan pengamatan di lapangan, penyakit-pe

nyaki t ayam yang sering di temukan pada peternaka.n ayam 

rae kebanyakan disebabkan oleh viral, bakteri8.1 maupun 

parasi t. Penyaki t-penyaki t terse but memang membutuhkan 

perhatian yang khusus dan serius disertai tindakan yang 

tepat agar dapat dicega.h dan dikendalikan ( Price dan 

Wilson, 1984 ) • Selain i tu sering juga di jumpai dalam 

suatu peternakan ayam adanya suatu penyaki t yang bisa 

menyebabkan perdarahan ini dapat mengakibatkan keadaan 

anemia. Kejad.ian anemia bisa diseba.bkan oleh kehilangan 

darah sebagai aki.ba.t trauma ata.u keracunan maks.nan. Apa

bila darah yang dikeluarkan terlalu banyak bisa bera~bat 

fatal dan menyebabkan kematian ayam tersebut ( Doerr et 

~' 1975 ) • 

Berbicara mengenai anemia atau kehilangan darah 

tentunya sangat berkaitan dengan komponen darah dan se

ga.la aspeknya, karena komponen darah merupaka n hal yang 

sanga.t penting untuk dipelajari karena dari proses ini 

me1~pakan dasar dari sega.la kehidupan yang dapat diikuti 

perkemba.ngannya. ( Schalm et ~' 1975 ). Sejauh ini belum 

ditemukan atau belum ada .penelitian mengenai komponen 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERDARAHAN TERHADAP ...NUNUNG DYAH SULISTYAWATI



3 

darah dalam keadaan anemia terutama pada ayam, maka penu-: 

lis memandang perlu dan sangat penting untuk dipelajari 

atau dilakukan penelitian guna membantu diagnoea suatu 

penyakit yang mengganggu komponen darah khususnya pada 

ayam dan ungga.s pada umumnya. Denga.n mempela jari kompo

nen darah pada ayam akan dapat diketahui harga komponen 

darah dalam keadaan normal dan juga harga komponen darah 

bila ayam tersebut mengalami anemia. 

Melihat kenyataan tersebut diatas maka penulis me

ngadakan penelitian terhadap komponen darah pada ayam 

ras yai tu dengan melakukan perdarahan peda ayam secara 

buatan. Dengan demikian diharapkan agar dapat d.iketahui 

harga komponen darah pada keadaan normal atau dalam ke~ 

adaan anemia/perdarahan, supaya dapat digunakan sebagai 

batasan ata~ pa~okan untuk penelitian selanjutnya terha

dap berat ringannya suatu kasus perdarahan. 

2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui se

berapa jauh penurunan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin 

dan Packed £ill Volume ( PCV ) pada ayam ras setelah di

lakukan perdarahan. 

3. Manfaa t Peneli tian 

Dengan dilakukan penelitian perdarahan terhadap 

ayam diharapkan dapat diketahui harga standart komponen 
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dare.h dalam keadaan anemia, maupun dalam keadaan normal •. 

Disamping itu bisa juga digunakan untuk mendiagnose pe

nyakit yang berhubungan dengan berat ringannya perda-

rahan. 

4. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini : 

- Hipotesis nihil ( H
0 

) : tidak ada pengaruh per

darahan pada ayam ras CP-707 terhedap jumlah 

eritrosit, kader hemoglobin dan Packed Cell !2-

~(PCV). 

- Hipotesis alternatif ( H1 ) : ada pengaruh per

darahan pad.a ayam ras CP-707 terhadap jumlah 

eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed£!!! !£

~ { PCV ). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Darah merupakan media transpor dalam tubuh ya.i tu 

mengangkut zat makanan clari saluran pencernaan ke ja

ringan tubuh kemudian membawa hasil akhir metabolisme 

sel ke alat pembuangan, mengangkut oksigen dari paru ke

jaringan dan mengangkut karbondioksida dari jaringan ke

paru serta mengangkut hormon dari kelenjar endokrin ke

dalam organ lain. Disamping i tu darah juga memba.ntu da

lam pengaturan suhu, memelihara keseimbangan air dan 

elektrolit dalam sel, sebagai larutan penyangga dari ion 

H supaya pH tubuh tetap konstan dan sebagai pertahanan 

tubuh terhadap bermacam-macam penyaki t ( medway et ~, 

1969; Swenson, 1970 ) • Susune.n darah terdiri dari 60 % 

berupa plasma dan 40 % adalah sel-sel darah, yang terda

pat dalam plasma ialah 91 % air dan 9 % terdiri dari 

karbohidrat, lemak, protein, hermon, vitamin, enzim dan 

garam-garam mineral. Sedangkan sel-sel darah terdiri dari 

eritrosit, leukosit dan trombosit ( Swenson, 1970; 

Seiverd, 1973; Brown, 1975 ). 

Pada perkemba ngan f et al, pembentukan eritrosit ter

jadi dalam ha ti, limpa dan nodus limfatikus. Setelah ke

hidupan pos t natal eritrosit dibentuk dalam sumsum tu

le.ng namun· ·dalam keadaan pa to1ogik pe.da kehidupan pos t 

natal, hati, limpa dan·nocrus limfatikus ikut memproduksi 

5 
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eri trosi t ( Swens on , 1970 ) • Volume darah juga bervariasi 

tergantung umur, jenis kelamin, iklim, bentuk tubuh, ak

tivitas fisik serta akan menurun sesuai dengan pertam -

bahan berat badan dan umur ( Schalm et al, 1975 ) • ---
Bentuk sel darah merah pada unggas lonjong mengan

dung inti ( Widjajakusuma dan Sikar, 1986 ) • Sedangkan 

jumlah eritrosit normal untuk ayam betina rata-rata 

2,72 juta/mm3 ( Cook, 1 967 ~~ng dikutip oleh Sturkie, 

1977 ) • Burton et al ( 1971 ) menyatakan bahwa. pada bu---
rung merpati, anak ayam dan burung puyuh sama dengan ma

malia hila dalam keadaan hipoksia akan terjadi kenaikan 

jumlah eritrosit dan hematokrit ( dikutip dari Sturkie, 

1977 ) • Kehila.ngan darah yang bersifat akut umumnya di -

tand.ai denga.n eri trosi t polikroma:topi lik. Erl trcsit bi

sa kembali normal setelah beberapa m.inggu. tergantung 

dari banyaknya darah yang hi lang dan kemampuan tu buh 

untuk mengatasinya ( Berrier, 1968 dan Coles, 1974 ). 

Untuk proses pembentukan sel-sel darah merah dibutuhkan 

zat-zat makanan yang esensial antara lain vitamin- vita

min, misalnya. vitamin B12 ( Cyanocobalamin ) , pyridoxin, 

dan thiamin, fol icacid, asam amino, mineral-mineral mi -

salnya besi, tembaga,cobalt juga. air dan energi ( Vlidja

jakusuma dan S ikar, 1986 ) • 

Hemoglobin adalah pigmen darah yang mengandung zat 

besi ( Fe ), globin dan porfirin ( Schalm et al , 1975 ). --
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Kader normal hemoglobin derah perifer berbeda-beda ter

gantung jenis kelamin den wnu.r dari hewan ( Colee, 1974 ; 

Brown, 1975 ) • Pilaski ( 1972 ) , melaporkan ba.hwa kadar 

hemoglobin normal ayam betina rata-rata 9,8g/100ml (di -

kutip deri Stru.rkie, 1977 ) • Menurut Frandson ( 1968 ) , 

anemia akan mengaki batkan penuru.nan kadar Hb di bawah 

batas normal dan anemia dapat disebabkan oleh gangguan 

pembentukan darah, karena £i~i yang jelek, termasuk ke -

kurangan besi, tembaga, vitamin den asa.m amino dalam ma

kanan, atau hila ngnya darah karena hemoragi dari luka. 

yang disebabkan oleh parasi t misalnya cacing perut, kutu 

dan capJak. 

Hematokri t a tau Packed Cell Volume ( PCV ) adalah 

perbandingan antara volume total eritrosit dengan volume 

darah dan tak berhubungan langsung dengan volume plasma 

( Boyd, 1981 ). PCV merupakan proporsi sel-sel darah me

rah perifer ( Kelly, 1974 ) , dan dinyatakan sebagai per

sentase ( %) dari volume darah selu.ruhnya.. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi eritrosit berpengaruh pada hematokrit 

( Sturkie, 1977 ) • PCV normal pad.a anak ayam rata-rata 

40,0% ( Kock, 1981 ) , sedangkan PCV normal pada ayam de

wa.ea re.ta-rata 30,5% ( Sturkie, 1977 ) • Anemia aka.n me

nyebabkan turunnya PCV di bawa.h batas maksimum, namun 

harus diingat bahwa bilamana hewan dalam keadaan anemia 

dan hemokonsentrasi yang sanga.t menyebabka.n PCV masih 
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terdapat dalam batas normal ( Schalm!! !l• 1975 ). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah eritrosit 

ka.dar Hb, PCV dan te:rma.suk komponen caira.n darah yang 

lain adalah faktor umur, lingkungan, latihan, tempera

tur, jenis kelamin ( Swenson, 1970 ). Jumlah eritrosit, 

kadar Hb dan PCV menunjukan angka tertinggi pada waktu 

muda dan akan menurun denga.n meningkatnye. umur. Penga

ruh lingkungan misalnye. hewan yang hidup di daerah ting

gi memperlihatkan jumlah eritrosit, ka.dar Hb dan PCV le

bih tinggi dari hewan yang hidup di dataran rendah 

( Coles, 1974 ). Hal ini dieebabkan tensi oksigen dari 

udara di daerah yang lebih tinggi dari permukaan laut 

menjadi lebih rendah menyebabkan jaringan tubuh keku

rangan oksigen, sehingga eritropo&tin terutama yang be

~da di ginjal akan merangsang . aumsum tulang untuk mem

produksi eri trosi t ( Schalm ~ .!1; , 1975 ) • Jumlah eri -

. trosi t, kadar Hb da...~ PCV naik pada keadaan eksi tasi, keo. 

takutan, latihan diakiba.tkan terjadinya kontraksi limpa, 

kemudian limpa akan melepaskan eritrosit dalam aliran 

dara.h perifer ( Coles, 1975 ) • Vaydya £1 !! mengatakan 

bahwa jumlah eri trosi t dan lmdar Hb pada hewa.n jantan 

jauh lebih tinggi bila dibanding dengan hewan betina 

( dikutip oleh Schalm ~ .§!., 1975 ) • 

Anemia merupakan penuruna.n d.i ba.wah normal jum1ah 

eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed Cell Volume (PCV). 
~~..o..;;-
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Anemia digolongkan dalam dua kategori yai tu yang pertama· 

morfologi anemia, yang mana ukuran eri trosi t pada keada

an anemia dikenal dengan makrositik, normositik atau mi-

krosi t.ik. Makrosi tik anemia terjadi karena pema.tangan 

yang dihambat dari stadium prorubrisit ke basofilik ru -

brisit, keadaan ini menyebabkan sel-sel tipe megaloblas

tik pada sumsum. Hal ini bisa terjadi karena defisiensi 

vitamin B12, asam folat. Pada anemia normosi ti.k keadaan 

ini terjadi jika terdapat depresi proses eritrogenesis 

pada penyakit-penyakit kronis, seperti pada infeksi, 

nefrl tis dengan uremia, pada anemia mikrosi tik hipokro -

mik disebabkan karena defisiensi beei ( l'e ) • Sedangkan 

pada kategori kedua yaitu etiologi anemia yang merupakan 

perdarahan, destruksi eritrosit yang berlebihan, depresi 

sumsum tulang dan defisiensi bahan 'makanan ( Anonimus, 

1983 ) ~ Menurut Hilton et g ( 1972 ) , anemia dapat di -

golongka.n ke dalam lima tipe yaitu yang pertama anemia 

hemoragi dapat terjadi akut, sub akut a tau kronis. Akut 

disebabka.n ka.rena trauma, operasi, keracunan sweet 

clover~ Kronis disebabkan karena. kekurangan besi ( Fe ) 

untuk pembentukan hemoglobin. Pe·nyebab umum dari hemora

gi kronis ya.i tu parasi t. Tipe yang kedua anemia hemoli -
tik yang dapat menye ba. bkan deetru.kei eri trosi t secara 

berlebihan. Hal ini disebabkan oleh bermacam-ma.cam p~ -

nyakit, bahan kimia yang menyebabkan lisisnya. eel 
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eritrosit, parasit darah misal : Erytropozoon dan malaria 

gallinarwn, infeksi be.kteri misal : Leptospira dan Staphy

lococcus. Infeksi ba.kteri ini menyeba.bkan pezmrunan PCV, 

Hb dan jumlah eritrosit. Bahan-bahan kimia yang menyebab

kan anemia hemoli tik ad.alah tembaga. ( Cu), plumbum (Pb) dan 

phenothiazin. Tipe ketiga anemia rmtrisional, penyebabnya 

defisiensi protein; defisiensi mineral misal : besi, co

balt ~n tembaga; defisiensi vitamin misal : vi tami.n B12 , 

vitamin B6 dan Folic Acid. Tipe keempat anemia depressi 

bone marrow yai tu akibat dari keru.sakan jaringan sumsum 

tulang (Hemopoitic) yang dapat menyebabkan kerusakan eri

trosi t dan tetap terdapat dalam sirkulasi darah. Hal ini 

disebabkan keracunan bensol dan rad.iasi. Pada kasus ini 

dengan dosis yang kecil da.pat menimbulkan kema.tian pada 

ayam. Tipe kelima anemia rnieloplastik. Beberapa karsinoma 

sering ditemukan pada kasus anemia mieloplastik yang di

sebabkan oleh kerusakan jaringan eritropoitik. Biasanya 

merupa.kan metastasis tumor jaringan ( penye baran tumor ja

ringan). 

Antara anemia hemoragi dan anemia hemolitik gam -

ba.ran darahnya terlihat hipokromik nanr..1n pada an~mia 

hemolitik tidak terjadi normokromik, gambaran no~okro

mik dijumpai pada anemia hemoragi. Pada anemia hemolitik 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERDARAHAN TERHADAP ...NUNUNG DYAH SULISTYAWATI



11 

terjadi peningkatan pota sium serum yang disebabkan pe

cahnya eri trosit ( Christie, 1978 ). Anemia pa da unggas 

terjadi sangat cepat atau akut demikian pula kembali ke

normal terjadi sangat cepat ( Newell dan Shaffner, 1956; 

Christie, 1978 ). 

Perdarahan yang hebat dapat menyebabkan kematian 

atau kerugian ekonomi. Anemia pada unggas sifatnya sa

ngat menyolok pada beberapa penyakit, misalnya akibat 

infeksi dari ba.kteri, parasi t dan ba.han kimia ( DoE-orr 

et al, 1975 ). 

Tanda-tanda anemia pada unggas yaitu jengger dan 

pial pucat, tubuh lemah, beberapa jenis unggas menun juk

kan pernafasan terengah-engah walaupun demikian tidak 

dapat menimbulkan kematian. Sedangkan t a nda-tanda pato

logi anatomi yai tu karkas pe.da organ-orga n lain tampak 

pucat, bagian ujung atas tibia dan sampa i sepertiganya 

berwarna merah tua ( Christie, 1978 ) • Adanya rangsang

an-rangsangan seperti kerv.sakan sel darah, kekurangan 

dar ah, dengan pemberian ekstrak hati dan zat besi akan 

menyebabkan penamba~E.n aktifita s dari sis tim hematopoie

sis ( Wintrobe, 1956; Diggs, 1957 ). Di sampi ng itu yang 

per1u diperhatikan pemeliharaan keseha tan ternak, kan

d.E..ng se1a1u di bersihkan dan ransum In2.kanan han :ts baik 

( Doerr et a1, 1975 ) ; 
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

1. Materi Penelitian 

1.1. Tempat, Waktu Penelitian dan Hewan Percobaan 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Patologi 

Klinik Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

Surabaya. Waktu penelitian berlangsung selama dua minggu 

mulai tanggal 2 Januari 1987 sampai tanggal 16 Januari 

1987. 

Pada penelitian ini hewan yang digunakan adaleh 

ayam ras CP-707 umur 4 sampai 5 minggu seba.nyak 15 ekor 

untuk diteliti terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglo

bin dan Packed Cell Volume dalam darahnya. 

1.2. Alat-alat yang Dipergunakan 

Alat-alat yang dipergunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari : spuit berukuran 2,5 ml, vial ( botol ), 

Hemoglobinometer dari Sahli- Adams, pipet pengencer dari 

Thoma, ka.mar penghi tung, penghit ung sel darah (counter ), 

mikroskop, tabung mikrohematokri t, mikrohematokri t cen

trifuge, gelas penutup. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Pengambilan darah sampel 

Pengambilan darah sebagai sampel dilakukan melalui 

vena sa:yap , penga.mbi1an pertama seba.nyak 2 m1 cii tampung 

12 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERDARAHAN TERHADAP ...NUNUNG DYAH SULISTYAWATI



13 

dalam vial ( botol) yang berisi antikoagulo.nsia EDTA. Ke

mudian dilakukan pemeriksaan terhadap jumlah eritrosit, 

kadar hemoglobin dan Packed Q&! Volume ( PCV ) • Lang~ 

sung pengambilan berikutnya sebanyak 3 ml dibuang, kemu

dian selang 4 jam d.iambil lagi sebesar 2,5 m1 ditampung 

dalam vial yang berisi antikoagulansia EDTA untuk peme

riksaan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed 

~ Volume ( PCV ) terhadap perdarahan. 

2.2. Penghitungan eritrosit 

Pen:ghi tungan eri trosi t ini dilakukan· dengan metode 

kamar hi tung ( Simmon, 1968 ) • Sampel darah dalam vial 

yang mengandung EDTA dihisap ke dalam pipet pengencer 

Thoma sampai tanda "0, 5", kemudian laru.tan Hayem dihisa.p 

ke dalam pipet yang sama hingga mencapai tanda "101". 

Selama penghisapan larutan Eayem, pipet diputar melalui 

sumbu panjangnya agar darah tercampur dengan baik. Ke -

dua ujung pipet ditutup dengan ibu jari dan jari tengah 

kemudian dikocok dengan gerakan tegak lurus dengan sum

bu panjangnya ( Simmon, 1968 ). Larutan Hayem yang ter- . 

dapat di bagian kapiler yang tidak mengandu~~ darah di -

buang dengan meneteskan keluar pipet sebanyak 4 tetes. 

Kemudian larutan darah dimasukan ke dal am kamar penghi

tung yang telah di tutup dengan gelas penutup. Dengan ca

ra menyentuhkan u~ pipet pengencer Thoma pada teni 
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gelas penutup. Kamar penghitung yang telah terisi dile

takkan di bawah mikroskop dengan menggunakan pembesaran 

400 x. 

Cara penghitungan, Dihitung jurnlah eritrosit yang 

terdapat dalam lima buah empat persegi yaitu A, B, C , D. 

E. Jumlah volume ke lima empat persegi panjang ialah 

1/250 milimeter kubik, sel-sel yang terletak dan me-

nyinggung garis batas sebelah kiri dan atas dihitung se

dangkan sel-sel yang terletak dan menyinggung garis ba

tas sebelah kanan dan bawah tidak dihi tung 

Untuk mengetahui jumlah eritrosit per milimeter 

kubik darah, mula-mula hasil penghitungan eritrosit da

lam satu buah empat persegi adalah 1/50 milimeter kubik, 

Berarti pada tiap milimeter kubik volume terdapat satu 

di be.gi 1/50 kemudian dikalika.n N, hasilnya dikal ikan be

sarnya pengenceran ya.i tu 200 kali. Maka dapat diketahui 

bahwa tiap milimeter kubik darah terdapat eritrosit se

jumlah 10 • 000 N buah ( Anonimus , 198 3 ) . 

Penghi tungan jumlah eri trosi t ini penulis lakukan 

dua kali penghitungan yang kemudian diambil rata-rata. 

2.3. Penentuan kadar Hemoglobin 

Pemeriksaan hemoglobin menggunakan cara Sahli de

ngan prinsip hemoglobin diubah menjadi asam hematin de

ngan direaksikan oleh larutan HCL. Selanjutnya kadar 
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asam hematin diukur dengan membandingkan warna standar 

secara visual. 
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Bahan yang diperikea adalah darah yang ditampung 

dalam vial ( botol ) yang mengandung EDTA di dalamnya. 

Tabung hemometer diisi dengan larutan 0,1 HCL sampai 

tanda "2 gtfo". Darah dihisap ke dalam pipet Sahli sampai 

terdapat tanda "20". Bagian luar dari pipet dibersihkan 

dengan kapas kering, darah segera ditiup hati-hati ke 

dalam tabung hemometer tanpa menimbulkan gelembung udara. 

Sebelum dikeluarkan, pipet dibilas dulu dengan menghisap 

dan meniup HCL yang ada dalam tabung beberapa kali, ba

gian luar dari pipet juga dibilas beberapa ml aquades. 

Kemudian ditunggu sepuluh menit untuk pembentukan asam 

hematin. Aeam hematin ini diencerkan dengan aquades sam

pai didapatkan warna yang · sama dengan warna standar. Da

lam penentuan kadar hemoglobin dilakukan ulangan dua ka

li, kemudian diambil rata-ratanya. 

2.4. Penentuan Packed Cell Volume 

Pemeriksaan Packed Cell Volume ini dilakukan menu

rut metode Mikrohematokrit yaitu darah dimasukkan ke da

lam tabu.ng mikrokapiler kemudian salah sa.tu ujung tabung 

mikrokapiler ditutup dengan platisin dan dicentrifuge 

dengan kecepatan 12.000 rpm selama lima menit. Packed 

Cell Volume dapat ditentukan dengan membaca persentasi 
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bagian padat dari darah tersebut dengan rnikrohematokrit 

( Simmon, 1968 ). Dalam penentuan Packed Cell Volume d1-

1akukan ulangan dua kali, kemudian diambil rata-ratanya. 

2.5. Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

Rancangan percobaan yang dipergunakan ada1ah ran

cangan acak 1engkap dengan ula~n 15. Ana1isis data se

be1um dan setelah perdarahan di1akukan dengan uji t yang 

berpasangan ( Sudjana, 1975 ). 

Penghitungan uji t berpasangan 

Keterangan : 
-

n~Bi2- ~Bi )2 

n( n-1) 

B = Rata-rata beda tiap pasangan data. 

SB= Simpangan baku. 
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Kriteria penilaian uji hipotesis adalah : 

Hipotesis nihil (H0 ) : tidak ada perbedaan. 

Hipotesis alternatif (H1 ) : ada perbedaan. 

Bila : thitung<t0, 05 
( P>0,05 ) 

thi tung> to,os 

( P<0~05 ) 

, maka H0 di teri.ma. 

H1 ditolak. 

, maka H0 ditolak. 

H1 diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian pengaruh perdarahan terhadap pemeriksaan 

sel darah merah telah dilakukan pada 15 ekor ayam rae be

tina CP-707 yang berumur 4 sampai 5 minggu. Pemeriksaan

nya meliputi jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan 

Packed Cell Volume ( PCV ) • Setelah dilaku.kan pemeriksaan 

terhadap sampel-sampel dara.h, maka dihasilkan jumlah eri

trosit, kadar hemoglobin dan Packed Cell Volume ( PCV ) 

berdasarkan pengaruh perdarahan tercatat pada tabel 1, 2 

dan 3. 

1. Hasil 

1.1. Jumlah eritrosit 

Seperti tertera pada tabel 1, rata-rata jumlah eri

trosit ayam penelitian sebelum dan setelah perdarahan 

adalah 2,S7 ~ 0,11 x 106/mm3 dan 1,37 ~ 0,09 x 106/mm3. 

Jadi jumlah eritrosit terjadi penurunan 46 % setelah per-

darahan. 

Hasil analisis statistik menunjukkan ada pengaruh 

yang nyata pada percoba.an ini ( P < 0,05 ) • Hal ini dipe

roleh dari penghitungan data tersebut dengan uji t, dida

patkan hasil t hitung ( 13,33 ) lebih besar dari t tabel 

( 2,05 ) pada tingkat P < 0,05 ( lampiran 4 ) • 
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Tabel 1: : Hasil pengama.tan jumlah eri trosi t ( 106 /mm3 ) 
pada a~ rae sebelum dan setelah dilak:u.kan 
perdaraban. 

No sam-
pel 

1 
2 

3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 

12 
13 
14 
15 

Jumlah 

Rata-rata 

SD 

Eritrosit sebelum 
. - -

dilaknkan perda-
ra.hA.n ( --106 /mm3 ) 

2,63 
2,38 
2,50 
3,32 
3,15 
2,75 
2,80 
2,22 
2,75 
2,59 
2,05 
2,20 
1,96 
2,66 
2,56 

38,52 

2,57 

0,11 

Eritrosit sete1ah di-
lakukan perdarahan 

( 106/mm3 ) 

1,48 
1;'52 
1,50 
1, 38 
1,42 
1,50 
1,46 
1,56 
1, !i8 
1,40 
1,32 
1,36 
0,59 
1,36 
1,07 

20,50 

1,37 

0,09 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERDARAHAN TERHADAP ...NUNUNG DYAH SULISTYAWATI



20 

1.2. Kadar hemoglobin 

Seperti tertera pada tabel 2, rata-rata ka.dar hemo

globin ayam penelitian sebelum dan setelah perdarahan 

adalah 8,8 ~ 0,20 g ~ dan 5,03 ~ 0,19 g ~. Jadi kadar he

moglobin terjadi penurunan 42 % setelah perdarahan. 

Hasil analisis ststistik menunjukkan ada pengaruh 

yang nyata pada percobaan ini { P < 0,05 ) • Hal ini dipe

roleh dari penghitungan data tersebut dengan uji t dida

pat hasil t hi tung { 13,57 ) lebih besar dari t tabel . . 
{ 2,05 ) pada tingkat P<0,05 { lampiran 4 ) • 
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Tabel 2 : Hasil pengama.tan kadar hemoglobin ( g % ) pada · 
ayam rae se belum dan setelah dila.ku.kan perda
rahan. 

No sam-
pel 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 

Jumlah 

Rata-rata 

SD 

Hemoglobin sebel um 
dila.kukan perda-
ra.ban ( g fo ) 

7,8 
7,3 
7,4 

11,1 
9,0 
8,9 
9,0 
8,9 
9,6 
9,9 
9,1· 
9,0 
7,2 
9,4 
8,8 

132,4 

8,8 

0,20 

Hemoglobin setelah 
di1akuka.n perda-
ra.ha.n ( g % ) 

4,4 
5,7 
5,2 
5,3 
4,0 
5,7 
4,8 
5,4 
5,9 
5,8 
5,3 
5,2 
2,0 
5,7 
.5,0 

75,4 

5,03 

0,19 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERDARAHAN TERHADAP ...NUNUNG DYAH SULISTYAWATI



22 

1.3. Packed £!11 Volume ( PCV ) 

Seperti tertera pada tabel 3, rata-rata Packed 

Cell Volume ( PCV ) ayam peneli tian aebelum dan aetelah 

perdarahan adalah 35,7 ± 0,37 (~) dan 24,56 ± 0,25 (%). 

Jadi Packed Cell Volume ( PCV ) terjadi penurunan 31 % 

setelah perdarahan. 

Hasil analisis statiatik menunjukkan bahwa ada pe

ngaru.h yang nyata pada percobe.an ini ( P< 0,05 ) • Hal 

ini diperoleh dari penghitungan data tersebut dengan uji 

t, didapatkan haail t hitung ( 19,26 ) lebih besar t ta-. . 

bel ( 2, 05 ) pada tingkat P < 0, 05 ( la.mpiran 4 ) • 
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Tabel 3 

No sam-

pel 

1 
2 

3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 

13 
14 
15 

Jum1ah 

23 

: Hasil pengamatan Packed Cell Volume ( % ) pada. -
ayam rae se belum dan setelah dilalruka.n perda-
rahan. 

Packed Cell Volume Packed Cell Volume -
sebelum dilakukan setelah dilakukan 
perdarahan ( % ) perdarahan ( % ) 

35 24. 
32 24,8 
34 25 
40 24 
38 25 
39 25,6 
39 26 
35 25,8 
39 26 
36 26 
36 24. 
34 24,8 

29 19 
35 25 
35 24 

Rata-rata 

368,4 

24,56 

0,25 SD 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan penelitian terhadap jumlah eri

trosit, kadar hemoglobin .dan Packed Cell Volume ( PCV ) 

pada ayam ras sebelum dan setelah dilakukan perdarahan 

maka didapatkan rata-rata penurunan jumlah eritrosit 46 % , 
rata-rata penurunan kadar hemoglobin 42 % dan rata-rata 

penurunan Packed Cell Volume ( PCV ) 31 %. Menurut hasil 

pengamatan yang penulis lakukan dengan pengambilan darah 

sebanyak 5 m1 ( 20 % dari volume darah total ) ternya-

ta ayam sud.ah menunjukkan tanda-tanda anemia. Hal ini 

karena dengan berku.rangnya volume darah maka akan mem

pengaruhi jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed 

Cell Volume ( PCV ) sehingga mengakibatkan penurunan 

jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed Cell Volu~ J 

me ( PCV ). 

Pada pengujian secara statist.ik didapatkan bahwa 

jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed Cell Volu

~ ( PCV ) setelah dilakukan perdarahan berbeda nyata 

( P< 0,05 ) terhad.ap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin 

dan Packed Cell Volume ( PCV ) sebelum dilakukan perda-

rahan. Banyaknya darah yang diambil akan menyebabkan 

penurunan jumlab eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed 

Cell Volume ( PCV ) semakin rend.ah. Sehingga akan mempe

ngaruhi pembentukan eritropoetin dalam ginjal, yang mana 
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eritropoetin tersebut berfungsi untuk merangsang pemben- . 

tukan eritrosit dalam . sumsum tulang. 

Seperti yang dikatakan oleh Lanza, ( 1980 ) bahwa 

pengambilan darah { perdarahan eksternal) akut akan me

nye ba bkan peru bahan-peru ba.han yai tu penuru.nan jumlah 

eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed Cell Volume 

( PCV ) yang disebut dengan anemia. Ayam yang menderi ta 

anemia akan memperlihatkan gejala-gejala antara lain 

jengger dan pial pucat, tubuh lemah dan pernafasan ter

engah-engah ( Christie, 1978 ) • Selanju.tnya dikatakan 

ba.hwa anemia disebabkan oleh karena pada waktu dilakukan 

perdarahan terhadap ayam mengalami penurunan dalam jum

lah volume cairan darah. Hal ini disebabkan oleh karena 

pada waktu dilakukan.perdarahan banyak cairan yang hi

lang diikuti dengan berku.rangnya jum1a.h protei.n dalam 

darah. 

Christie { 1978 ), telah melakuka.n penelitian 

terhadap ayam yang diambil darahnya dan hasilnya bahwa 

ayam tersebut setelah di1akukan perdaraban menunjukkan 

jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed Cell Volu

~ ( PCV )rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Schalm 

. ~ ~ ( 1975 ) , hilangnya volume dara.h diikuti dengan 

hypoproteinemia. 
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Dari rata-rata penurunan 46 % jumlah eritroeit, 

42 % kadar hemoglobin dan 31 % Packed Q!.ll Volume ( PCV ) 

ayam tereebut menunjukkan gejala anemia yang berat teta

pi tidak sampai terjadi kematian. Apabila adanya. suatu 

kaeue yang menunjukkan penurunan komponen darah perlu 

jQga diadakan pencegahan-pencegahan dengan pemberian ma

kanan gizi yang baik. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERDARAHAN TERHADAP ...NUNUNG DYAH SULISTYAWATI



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh per

darahan terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan 

Packed ~Volume ( PCV ) pada darah ayam ras,maka da

ridata yang diperoleh dapat ditarik suatu kesimpulan 

seba.gai berikut : 

- Pemeriksaan darah pada ayam rae setelah dilaku

kan perdarahan sebesar 20 % terjadi penurunan 

terhadap jumlah eri trosi t 46 %, kadar hemoglobin 

42 · fo dan Packed Q!11 Volume { PCV ) 31 ~. 

- Penurunan 30 ~ atau lebih dari ke tiga parameter 

tersebut diatas dapat dipakai sebagai petunjuk 

adanya perdarahan sebesar 20 fo yang menyebabkan 

anemia dengan gejala klinis seba.gai berikut : 

pial jengger pucat, tubuh lemah dan pernafasan 

terengah-engah. 

- Jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed 

Cell Volume { PCV ) setelah dilakukan perdarahan 

berbeda nyata terhadap jumlah eritrosit, kadar 

hemoglobin dan Packed ~ Volume ( PCV ) sebe

lum dilakukan per&arahan. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas alangkah 

baiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai sebe

rapa jauh waktu yang diperlukan untuk kembali secara 

normal setelah dilakukan perdarahan. 
27 
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BAB VII 

RINGKASAN 

Telah dilakukan penelitian terbadap pemeriksaan 

jvmlah eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed Q!!1 ~

~ ( PCV ) sebelum dan setelah dilakukan perdara.han se

banyak 15 sampel darah dari ayam rae CP-707 yang berumur 

4 sampai 5 minggu. 

Berdasarkan data yang diperoleh, ternyata pengam

bilan darah seba.nyak 20 % dari volume darah total maka 

rata-rats. jumlah eri trosi t terjadi penurunan 46 "' se

dangkan kadar hemoglobin terjadi penurunan 42 " ~ 

Packed £ill Volume ( PCV ) terjadi penuruna.n 31 " • 

Hasil penelitian tersebnt menunjukkan bahwa jumlah 

eritrosit, kadar hemoglobin dan _Pa~c~k~e~d Q!!1 Volume 

( PCV ) mengalami penurunan setelah dila.kukan perdarahan. 

Secara statistik penurunan jUmlah eritrosit, kadar hemo

globin dan Packed Cell Volume ( PCV ) berpengaruh nyata 

dibanding dengan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan 

Packed Cell Volume ( PCV ) sebelum dilakukan perdarahan 

( P(0,05 ). 
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Lampiran 1. 

No 

sam
pel 

1 
2 

3 
4 
5 
6 

7 
8 

9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 

Data dan evaluasi statistik dari jumlah eritrosit 
sebe1um dan sete1ah di1akukan perdarahan pada ayam 
rae ( 106/mm3 )." 

B 

2,63 1,48 1,15 1, 32 
2, 38 1,52 0,86 0,74 
2,50 1,50 1 1 
3,32 1, 38 1,94 3,76 
3,15 1,42 1,73 2,99 
2,75 1,50 1,25 1,56 
2,80 1.46 1, 34 1,80 
2, 22 1,56 0,66 0,44 
2,75 1,58 1,17 1, 37 
2,59 1,40 1,19 1,42 
2,05 1, 32 0,73 0,53 
2,20 1, 36 0,84 0,71 
1,96 0,59 1, 37 1,88 
2,66 1, 36 ·1, 30 1,69 
2,56 . 1,07 1,49 2,22 

Jumlah "18 ,02 23, 43 

B = 1,20 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERDARAHAN TERHADAP ...NUNUNG DYAH SULISTYAWATI



N = 15 ( banyaknya data dalam satu kelompok ) • 

~ = data sebelum dilakukan perdarahan. 

x2 = data aetelah dilakukan perdarahan. 

33 

B = beda ( selisih ) antara sebelum dan aete1ah perda-

rahan. 

B =~B 
N 

=\)351,45 - 324,72 
210 

=~ 

= 0,36 

= 1 20 
o, 36l \f15 

= 1,20 o,o9 
= 13,33 
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Pengujian hipotesis : 

t hi tung = 13, 33> t tabel = 2,05 

Dengan demikian hipotesis nihil ditolak, jadi ada 

perbedaan nyata jumlah eritrosit. 
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Lampiran 2. 

No 
sam
pel 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 

Data dan evaluasi statistik kadar hemoglobin sebe
lum dan setelah dilakukan perdarahan pada ayam ras 
( g % ) • 

B 

7,8 4,4 3,4 11,56 
7,3 5,7 1,6 2,56 
7,4 5,2 2,2 4,84 

11,1 5,3 5,8 33,64 
9,0 4,0 5,0 25,0 
8,9 5,7 3,2 10,24 
9,0 4,8 4,2 17,64 
8,9 5,4 3,5 12,25 
9,6 5,9 3,7 13,69 
9,9 5,8 4,1 16,81 
9,1 5,3 3,8 14,44 
9,0 5,2 3,8 14,44 
7,2 2,0 5,2 27,04 
9,4 5,7 3,7 13,69 
8,8 5,0 3,8 14,44 

Jumlah 57 232,2<3 

13 = 3,8 
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B =~ 

= 57 
15 

• 3,8 

nzBi 2 - { ~ Bi ) 2 

n{ n-1) 

15. 232,28 - { 57 ) 2 

15 { 15 - 1 ) 

2484,2 - 3249 

210 

=\ [235,2 v--;;;;-
= 1,06 

-
B 

t -~ 

3,8 

= 1,06/Vls 

3,8 
0,28 = 13,57 
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Pengujian hipotesie : 

t hitung = 13,57~t tabel = 2,05. 

Dengan demikian hipoteeis nihil ditolak, jadi ada 

perbedaan nyata kadar hemoglobin. 
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38 
Lampi ran 3. 

sam

pel 

1 
2 

3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 

Data dan evaluasi statistik dari Packed £!!! Volu
~ ( PCV ) sebelum dan setelah dilakuk:an perdarah
an pada ayam ras ( % ) • 

B 

35 24 11 121 
32 24,8 7,2 51,84 
34 25 9 81 
40 24 16 256 
38 25 13 169 . 
39 25,6 13,4 179,56 
39 26 13. 169 
35 25,8 9,2 . 84,64 
39 26 13 169 
36 26 10 100 
36 24 12 144 
34 24,2 9,8 96,04 
29 19 10 100 
35 25 10 100 
35 24 11 121 

Jumlah 167,6 1942,08 

B = 11,17 
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-B = £ B 
N 

- 167~6 - l 
= 11,17 

n £Bi 2 - ( £ Bi ) 2 

n(n-1) 

15. 1942,08 - ( 167,6 ) 2 

15 ( 15 - 1 ) 

29131,2 - 28089,76 

210 

=\ (f04l;44 
v~ 

= 2,23 

B 

t = SB/ n 

11 17 
= 2 ,2~/ 15 

11,17 
= o,5B 

= 19,26 
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Pengujian hipotesis : 

t hitung = 19,26:>t tabel = 2,05. 

Dengan demikian hipotesis nihil ditolak, jadi ada 

perbedaan nyata Packed Cell Volume ( PCV ). 
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lampiran 4. 

Daftar t 

v tO,IH to." t 0,175 to.u t 0,110 t 0,10 t 0,75 t 0 ,70 t 0,10 

1 63,66 31,82 12,71 6,31 3,08 1,376 1,000 0,727 0,325 
2 9,92 6,96 . 4,30 2,92 1,89 1,061 0,816 0,617' 0,289 
3 . 5,84 4,54 3,18 . 2,35 1,64 0,978 0,765 0,584 0,277 
4 4,60 3,75 2,78 2,13 1,53 0,9.S1 0,741 0,569 0,271 

, 
5 4,03 3,36 2,57 2,02 1,48 0,920 0,72~ 0,559 0,267 
6 3,71 3,1'1 2,45 1,94 1,44 0,906 0,718 0,553 0,265 
7 3,50 3,00 2,36 1,90 1,42 0,896 0,711 0,549 0,263 
8 3,36 2,90 2,31 1,86 1,40 0,889 0,706 0,546 0,262 
9 3,25 2,82 2,26 1,83 1,38 0,883 0,703 0,543 0,261 

10 3,17 2,76 . 2,23 1,81 1,37. 0,879 0,700 0,542 0,260 
11 3,11 2,72 2,20 1,80 1,36 0,876 0,697 0,540 0,260 
12 3,06 2,68 2,18 1,78 1,36 0,873 0,695 0,539 0,259 
13 3,01 2,65 2,16 1,77 1,35 0,870 0,694 0,53& 0,259. 
14 2,98 . 2,62 2,14 1,76 . 1,34 0,868 0,692 0,537 0,258 

15 2,95 2,60 2,13 1,75 1,34 0,866 0,691 0,536 0,258 
16 2,92 2,58 2,12 1,75 1,34 0,865 0,690 0,535 0,258 
17 2,90 2,57 2,11 1,74 1,33 0,863 0,689 0,534 0,257 
18 2,88 2,55 2,10 1,73 1,33 0,862 0,688 0,534 0,257 
19 2,86 2,54 2,09 1,73 1,33 0,861 0,688 0,533 0,257 

20 2,84 2,53 2,09 1,72 1,32 0,860 0,687 0,533 0,257 
21 2,83 2,52 2,08 1,72 1,32 0,859 0,686 0,532 0,257 
22 2,82 2,51 2,07 1,72 1,32 0,858 0,686 . 0,532 0,256 
23 2,81 2,50 2,07 1,71 1,32 0,858 0,685 0,532 0,256 
24 2,80 2,49 2,06 1,71 1,32 0,857 0,685 0 ,531 0,256 

25 2,79 2,48 2,06 1,71 1,32 0,856 0,684 0,531 0,256 
26 2,78 2,48 2,06 1,71 1,32 0,856 0,684 0,531 0,256 
27 2,77 2,47 2,05 • 1,70 1,31 0,855 0,684 0,531 0,256 
28 .. 2,76 2,47 ._2,05) 1,70 1,31 0,855 .0,683 0,530 0,256 
29 2,76 2,46 2,04 1,70 1,31 0,854 0,683 0,530 0,256 

30 2,75 2,46 2,04 1,70 1,31 0,854 0,683 0,530 0,256 
40 2,70 2,42 2,02 1,68 1,30 0,851 0,681 0,529 0,255 
60 2,66 2,39 2,00 1,67 1,30 0,848 0,679 0,527 0,254 

120 2.62 2,36 1,98 1,~6 1,29 0,845 0,677 0,526 0,254 
QQ 2,58 2,33 1,96 1,645 1,28 0,842 0,674 0,524 0,253 

Sumber : Metoda Statistika, DR. Sudjana, M.A., M.Sc., 
Penerbit Tarsito Bandung 1975. 
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t 0,16 

0,158 
0,142 
0,137 
0,134 

0,132 
0,131 
0,130 
0,130 
0,129 

0,129 
0,129 
0,128 
0,128 
0,128 

0,128 
0,128 
0,128 
0,127 
0,127 

0,127 
0,127 
0,127 
0,127 
0,127 

0,127 
0,127 
0,127 
0,127 
0,127 

0,127 
0,126 
0,126 
0,126 
0,126 
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Lampi ran 5. 

Larutan Hayem : 

HgC12 

NaCl 

Na2so
4 

Aquadest ad 

0,25 

0,50 

2,50 

100 ml 

42 
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